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 Penghematan listrik merupakan solusi yang harus digunakan pemerintah  

untuk mengurangi beban puncak. Penelitian ini di fokuskan pada gedung 

gedung yang ada di Universitas Sumatera Utara khususnya yang ada di gedung 

teknik elektro. Kegiatan yang dilakukan adalah menghitung Intensitas 

Konsumsi Energi dan peluang menghemat energi serta biaya pengeluarannya. 

Dari hasil penelitain ini, didapat tingkat pencahayaan yang maksimal dan 

pendinginana sesuai dengan SNI 2000. Dari hasil yang didapat IKE pada 

gedung gedung tersebut menggunakan pendingin ruangan  inverter yaitu 4,259 

kwh/m2/bulan termasuk kategori sangat efisien dan untuk lantai yang 

menggunakan pencahayaan led  yaitu 1,153 kwh/m2/bulan. Dengan parameter 

yang akan dianalisa antara lain adalah aspek teknis, aspek ekonomis dan aspek 

lingkungan. Dari aspek aspek tersubut potensi menggunakan tekologi inverter 

dan lampu LED sangat bagus untuk mengurangi pemborosan energi listrik. 

Sehingga diharapkan dapat mengatasi pemakaian energi listrik berlebih dan 

energi mendapatkan energi listrik yang murah di Departemen Teknik Elektro. 
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1. PENDAHULUAN  

Pemanfaatan energi listrik cenderung tidak terkontrol akibat konsumsi yang berlebihan dalam 

penggunaannya. Masalah energi listrik menjadi topik hangat untuk dibicarakan dalam berbagai 

aktivitas. Meningkatkan efisiensi untuk mengurangi tingkat keborosan menjadi kata kunci dalam 

menyelesaikan permasalahan yang terjadi akibat penggunaan energi listrik tersebut. Segala hal 

diupayakan produsen penyedia sistem kelistrikan dalam meminimalisasi penggunaan energi listrik 

tersebut. Di dalam penerapannya menggunakan lampu hemat energi menjadi salah satu solusi 

memecahkan krisis energi listrik yang terjadi di negara kita ini. Lampu hemat energi menjadi tren 

baru konsumsi listrik berlebih. Program substitusi lampu hemat energi dilakukan untuk 

menggantikan penggunaan lampu pijar dan lampu fluorescent (TL) yang masih digunakan oleh 

sebagian besar pelanggan PLN.  

Meminimalisir kerja pendingin ruangan dengan suhu sesuai standar menjadi salah satu solusi 

memecahkan krisis energi listrik yang terjadi di negara kita ini. Selain dilakukan service secara 

berkala, penggantian pendingin ruangan yang usianya diatas lima tahun juga harus dilakukan. selain 

itu, upaya yang harus dilakukan secara sederhana yakni mematikan lampu ataupun pendingin 

ruangan ruangan ruang yang tidak dipergunakan. Departemen Teknik Elektro USU Penghematan 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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dibutuhkan untuk mengurangi pemakaian energi listrik wajib untuk dilaksanakan demi ketersedianya 

energi di masa mendatang. Ini harus dilakukan sebagai  upaya  nyata  penghematan  energi  salah 

satunya  adalah  dengan  peningkatan  efisiensi penggunaan  energi  listrik.  

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Efisiensi energi adalah penggunaan energi secara efisien dan rasional tanpa mengurangi 

penggunaan energi yang memang benar-benar diperlukan. Efisiensi energi adalah kemampuan untuk 

menggunakan lebih sedikit energi untuk menjalankan fungsi dan kinerja yang sama. Salah satu 

contoh lampu hemat energi adalah lampu Light Emitting Diode atau dikenal sebagai LED. LED 

adalah salah satu komponen elektronik yang  berbasis  paduan  (junction)  dua  semikonduktor  tipe  

P dan  tipe N dalam  bentuk penyearah (dioda)  yang apabila diberikan tegangan pada paduan tersebut 

sehingga arus listrik  mengalir  dari  sisi-p  atau  anoda  ke  sisi  n  atau  katoda,  akan  terpendar  

cahaya. Mekanisme terjadinya aliran listrik karena berpindahnya elektron dari sisi n dan bertemu 

dengan hole pada sisi p. Pada pertemuan elektron dan hole akan teremisikan pula photon yang 

mempunyai panjang gelombang pada daerah cahaya terlihat (visible light) sampai cahaya tak terlihat 

terutama pada daerah infra merah. 

Tabel 1 Perbandingan Karakteristik Teknis Pada beberapa Lampu 
Lamp Type Lumen (Watt) Time Life (Hrs) 

Fluoresent 45- 100 8000 – 16000 

Metal Halide 65 – 115 20.000 

Mercury Vapour 5 – 55 20.000 

High Pressure 

Sodium 
150 20.000 

LED 50 – 100 20.000 – 100.000 

 

Salah satu peralatan listrik yang banyak dipakai di perumahan adalaha pendingin ruangan (AC). 

Di wilayah perkotaan yang relatif mempunyai suhu yang cukup tinggi di siang hari maupun malam 

hari cenderung menggunakan pendingin ruangan untuk menetralisir suhu ruangan. Pendingin 

ruangan termasuk kebutuhan sekunder, itu dikarenakan harganya yang relatif mahal dan 

membutuhkan energi yang cukup besar. 

Dengan fluktuasi suhu yang kecil otomatis akan menghemat listrik. Keuntungan dari teknologi 

inverter ini yakni : 

1. Waktu sangat cepat untuk mencapai suhu ruangan yang kita inginkan 

2. Start awal pada listrik 1/3 lebih rendah daripada pendingin konvensional. 

3. Lebih hemat energi 30 % dibanding pendingin onvensional 

4. Fluktuasi suhu kecil (hampir nol) 

Intensitas Konsumsi Energi adalah jumlah penggunaan energi tiap meter persegi luas gross 

bangunan dalam suatu kurun waktu tertentu. Intensitas  Konsumsi  Energi merupakan istilah  yang  

digunakan  untuk  mengetahui  besarnya pemakaian  energi  listrik  pada  suatu  sistem. Perhitungan 

Intensitas Konsumsi Energi dapat dihitung sebagai berikut. 

1. Untuk Gedung Ber-AC  

a. Sangat Efisien = (4,17 – 7,92) kWh/m2/bln 

b. Efisien = (7,92 – 12,08) kWh/m2/bulan 

c. Cukup efisien=(12,08 – 14,58) kWh/m2/bulan 

d. Agak boros = (14,58 – 19,17) kWh/m2/bulan 

e. Boros = (19,17 – 23,75) kWh/m2/bulan 

f. Sangat boros = (23,75 – 37,5) kWh/m2/bulan 

2. Untuk Gedung Non AC  

a. Efisien = (0,84 – 1,67) kWh/m2/bulan 

b. Cukup efisien = (1,67 – 2,5) kWh/m2/bulan 

c. Boros = (2,5 – 3,34) kWh/m2/bulan 

d. Sangat boros = (3,34 – 4,17) kWh/m2/bulan 

Konsumsi energi  spesifik  per  luas  lantai tanpa menggunakan  AC (IKE1) 
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𝐼𝐾𝐸 1 =
Total Konsumsi Energi −Konsumsi Energi AC ( Kwh)

Total Luas Lantai m²
  (1) 

 

Konsumsi  energi  spesifik  per  luas lantai menggunakan  AC (IKE 2) 

 

𝐼𝐾𝐸 2 =
Konsumsi Energi AC ( Kwh)

 Luas Lantai m²
+  𝐼𝐾𝐸 1  (2) 

Dalam hal ini penelitian dilakukan di Jurusan Teknik Elektro Universitas Sumatera utara yang 

lebih mendalam ditiap ruangan lantai satu, dua dan tiga. Hal ini dilakukan untuk mengukur tingkat 

koborosan, cara konservasinya dan untuk akreditas jurusan sendiri. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Perhitungan Sistem Pencahayaan 

Perhitungan menggunakan lampu LED tube 18 watt dan lampu LED bulb 9 watt. Contoh 

perhitungan ruang IATE lantai 1 

Kwh lampu  = (p x cos φ x t) x n 

 = (18 x 0,9 x 10) x 8 

 = 1.296 kWh/hari 

 
Gambar 1. Tabel Perhitungan Total kW lampu pada Ruang Kelas di Gedung Lantai 1 

 

 
Gambar 2. Tabel Perhitungan Total kW lampu pada Ruang Kelas di Gedung Lantai 2 
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Gambar 3. Tabel Perhitungan Total kW lampu pada Ruang Kelas di Gedung Lantai 3 

3.2 Perhitungan Sistem Pendingin Udara 
Ruang dosesn 1 lantai 3 dengan luas 13,1 atau (13,1 x 10,89 kaki), tinggi ruangan 3m (10 kaki) tidak 

berinsulasi, dinding panjang menghadap ke timur.  Keterangan   3 m = 10 kaki —> 1 m = 3.33 kaki 

 Jadi kebutuhan BTU = (142.659 x 18 x 10 x 17) / 60 = 7.275 BTU alias cukup dengan AC 1 PK. 

 
Gambar 4. Tabel Perhitungan Total kW AC pada Ruang Kelas di Gedung Lantai 1 

 
Gambar 5. Tabel Perhitungan Total kW AC pada Ruang Kelas di Gedung Lantai 2 
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Tabel 7. Perhitungan Total kW AC pada Ruang Kelas di Gedung Lantai 3 

 
3.3 Perbandingan Pemakaian Energi Listrik 
 Berdasarakan hasil penelitian yang dilakukan pada gedung teknik elektro maka didaapat bahwa 

perbandingan pemakain lampu dan pendingin udarapada grafik berikut 

 

 
Gambar.1 Perbandingan Kwh Lampu dan AC lantai 1 

 
Gambar.2 Perbandingan Kwh Lampu dan AC lantai 2 

 
Gambar.3 Perbandingan Kwh Lampu dan AC lantai 3 
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3.4 Perhitungan Intensitas Konsumsi Energi Listrik 

Dari data konsumsi energi listrik dan data luas bangunan di Gedung Departemen Teknik 

Elektro Universitas Sumatera Utara,  maka  dapat  dihitung  nilai Intensitas Konsumsi  Energi Listrik  

(IKE) per bulan. Sebagai contoh untuk menghitung IKE bulan Januari 2014 adalah sebagai berikut : 

1. Luas bangunan ber AC (lantai 1,2 dan 3) : 1874,025 m2 

2. Luas bangunan non AC (lantai 1, 2 dan 3) : 217,915 m2 

3. Luas Total bangunan (lantai 1, 2 dan 3) : 2091,94 m2 

Total konsumsi energi penerangan lantai satu, lantai dua dan lantai tiga adalah 92,802 

Kwh/hari atau 2412,8 Kwh/bulan. Total konsumsi energi pendingin ruangan lantai satu, lantai dua 

dan lantai tiga adalah 223,9 Kwh/hari atau 5821,4 Kwh/bulan. Total konsumsi energi penerangan 

dan pendingin ruangan adalah 8234,2 Kwh / bulan 

a. Konsumsi  energi  per  luas  lantai  tidak menggunakan AC adalah : 

 

𝐼𝐾𝐸1 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 − 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝐴𝐶

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐿𝑎𝑛𝑡𝑎𝑖 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚2
 

 

𝐼𝐾𝐸1 =
8234,2 𝐾𝑤ℎ − 5821,4𝐾𝑤ℎ

2091,94 𝑚2
 

𝑰𝑲𝑬𝟏 = 𝟏, 𝟏𝟓𝟑 𝑲𝒘𝒉/𝒎𝟐/𝐛𝐮𝐥𝐚𝐧 (efisien) 

  

b. Konsumsi energi per luas lantai menggunakan AC adalah : 

𝐼𝐾𝐸2 =
𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝐴𝐶

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐿𝑎𝑛𝑡𝑎𝑖 𝐵𝑒𝑟𝐴𝐶 
+  𝐼𝐾𝐸 1 

 

𝐼𝐾𝐸2 =
5821,4

1874,025
+  1,153 

𝐼𝐾𝐸2 =  𝟒, 𝟐𝟓𝟗 𝑲𝒘𝒉/𝒎2/𝐛𝐮𝐥𝐚𝐧 (sangat efisien) 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan kebutuhan energi listrik di Departemen Teknik 

Elektro pada lantai satu, dua dan tiga maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Dari hasil perhitungan maka didapat nilai IKE untuk lantai yang menggunakan pendingin 

ruangan  inverter yaitu 4,259 kwh/m2/bulan termasuk kategori sangat efisien dan untuk lantai 

yang menggunakan pencahayaan led  yaitu 1,153 kwh/m2/bulan termasuk kategori efisien. 
2. Dari hasil perhitungan maka didapat rata rata pembayaran energi listrik perbulan setelah 

dilakukan perhitungan dengan teknologi inverter dan led di Departemen Teknik Elektro 

USU adalah sebesat  Rp7.050.398 / bulan. 

3. Potensi penghematan energi listrik dengan teknik konservasi energi listrik menggunakan 

teknologi lampu led unit lebih hemat daripada menggunakan lampu pijar maupun neon serta 

potensi penghematan energi listrik dengan teknik konservasi energi listrik menggunakan 

pendingin teknologi inverter lebih hemat daripada teknologi non inverter per unit. 
4. Perhitungan pencahayaan dalam setiap ukuran ruangan diharapkan dapat ditentukan dengan 

penempatan posisi lampu agar pencahayaan di setiap sisi sisi ruangan merata. 

Perancangan Instalasi pada Departemen Teknik Elektro USU diharapkan sesuai dengan PUIL 

standar 2001. 
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